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Kata Kunci : Abstrak :
Kerang Air Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertujuan untuk

Tawar, Kerang memanfaatkan potensi kerang air tawar dari Perairan Danau Dampelas.
Presto, Kerang Permasalahan utama yang dihadapi mitra saat ini rendahnya pengetahuan

Asap, Potensi masyarakat sekitar terkait teknologi pengolahan kerang air tawar menjadi
Local, Danau produk olahan siap konsumsi maupun menjadi produk yang bisa disimpan
Dampelas dalam jangka panjang. Tidak adanya nilai ekonomis dan keterampilan dalam

pengolahan, sehingga menyebabkan masyarakat sekitar membiarkan kerang
tersebut begitu saja di pinggiran danau hingga mati. Tujuan pelaksanaan PkM
membantu masyarakat dalam hal manajemen produksi kerang air tawar
sehingga produk yang dihasilkan dapat dimanfaatkan masyarakat dan
Menghasilkan calon-calon wirausaha (sebagai embrio dimulai dari kelompok
ibu- ibu PPK Desa Talaga). Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
ini adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat sebagai
mitra. Kegiatan berupa sosialisasi, ceramah dan demonstrasi pembuatan
produk. Hasil PkM telah memberikan wawasan dan pengetahuan kepada
kelompok mitra tentang manajemen usaha, pengetahuan tentang nilai gizi dan
manfaat kerang air tawar bagi kesehatan. Oleh karena itu, pengabdian kepada
masyarakat ini dapat menjadi acuan dalam memberikan penyuluhan dan
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok mitra
dalam menghasilkan makanan berasal dari potensi lokal bernilai gizi tinggi
untuk meningkatkan kesehatan ketahanan pangan keluarga. Kemampuan
kelompok mitra akan diaplikasikan pada masyarakat Desa Talaga secara umum
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bahkan kedepannya berpeluang untuk dijadikan sebagai usaha untuk
meningkatkan ekonomi keluarga.

Key word : Abstract :

Freshwater The potential of shellfish in Lake Dampelas has not been fully utilized. This
Mussels, Community Service (PKM) activity utilizes the potential of freshwater shellfish
Pressure- from Lake Dampelas. The main problem currently faced by partners is the low
Cooked knowledge of the local community regarding the technology of processing
Mussels, freshwater shellfish into ready-to-eat processed products or into products that
Smoked can be stored for the long term. The lack of economic value and skills in

Mussels, Local processing, causing the local community to simply leave the shellfish on the

Potential, Lake edge of the lake until they die. The purpose of implementing PkM is to assist

Dampelas the community in managing freshwater shellfish production so that the
resulting product can be utilized by the community and produce prospective
entrepreneurs (as an embryo starting from the PPK mothers group of Talaga
Village). The method used in this service activity is a participatory approach by
involving the community as partners. Activities included outreach, lectures, and
product-making demonstrations. The results of the Community Service
Program (PKM) provided insight and knowledge to the partner group regarding
business management, nutritional value, and the health benefits of freshwater
mussels. Therefore, this community service can serve as a reference in
providing outreach and training to improve the knowledge and skills of the
partner group in producing food from local sources with high nutritional value
to improve family food security. The partner group's skills will be applied to the
Talaga Village community in general and, in the future, have the potential to be
used as a business to improve family incomes.
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PENDAHULUAN

Luas wilayah Desa Talaga mencakup 52,84 km? yang dikelilingi oleh lahan datar (0,41%), bukit
93,07% dan gunung (86,52%) dengan ketinggian 27 meter di atas permukaan laut sebagaimana yang
di sajikan pada Gambar 1. Pada tahun 2023 wakil presiden K.H. Ma’ruf Amin telah resmi menetapkan
Desa Talaga sebagai Kawasan Pangan Nasional. Hal ini menjadi tantangan sekaligus kesempatan bagi
komunitas masyarakat untuk meningkatkan hasil produksi di bidang pertanian, peternakan dan
perikanan. Sektor perikanan di Desa Talaga selama ini masih bergantung pada sumber daya laut dan
sebagian kecil dari perikanan air tawar di Danau Dampelas. Di samping potensi wisata di pantai
Labulemo dan Danau Dampelas. Sumber daya perikanan di daerah ini juga sangat menjanjikan,
karena terdapat beragam jenis ikan dan organisme air lainnya yang bernilai ekonomi, seperti ikan
mas, nila, nilem, mujair, gabus dan terdapat jenis kerrang air tawar (Bivalvia). Potensi kerang di
Danau Dampelas belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Menurut hasil penelitian Serdiati
et al., (2024) yang didanai oleh Direktorat Riset, Teknologi dan Pengabdian kepada Masyarakaat
(DRTPM) pada tahun 2023 menunjukan adanya dua jenis kerang atau Bivalvia (Pilsbryoconcha exilis
dan Sinanodonta woodiana) yang memiliki nilai ekonomis penting dan dapat digunakan sebagai bahan
makanan serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Dalam kegiatan Pengabdian kepada
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Masyarakat (PKM), kedua jenis Bivalvia yang melimpah ini akan dimanfaatkan sebagai bahan baku
untuk produk kerang presto dan kerang asap.

Gambar 1. Lokasi Danau Dampelas, Desa Talaga

Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra saat ini di Desa Talaga kurangnya
pengetahuan masyarakat setempat mengenai cara pengolahan kerang air tawar, menjadi produk
siap saji atau produk yang bisa disimpan untuk waktu yang lama. Hal ini mengakibatkan masyarakat
tidak memanfaatkan kerang air tawar tersebut, sehingga kerang tersebut hanya terbuang dan tidak
memiliki nilai ekonomi. Tanpa adanya nilai jual dan keterampilan dalam pengolahan, masyarakat
membiarkan kerang tersebut tergeletak di pinggir danau hingga mati. Potensi kerrang air tawar di
desa Talaga di sajikan pada Gambar 2. Situasi ini muncul karena kurangnya pemahaman serta
teknologi di kalangan masyarakat terkait nutrisi dan cara mengolah kerang air tawar, banyak produk
konsumsi yang bisa dihasilkan dari kerrang tersebut yang berpotensi menambah pendapatan dan
memperbaiki kesejahteraan masyarakat di sekitar Danau Dampelas.

Gambar 2. Potensi Kerang Air Tawar Danau Dampelas

Adapun yang menjadi fokus utama kolaborasi antara dosen Universitas Tadulako dan
masyarakat, pada Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah memberikan penyuluhan, pembinaan
dan pelatihan kepada kelompok ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dan warga
sekitar untuk menambah pengetahuan, meningkatkan kapasitas kelompok masyarakat dan
menumbuhkan calon-calon wirausahawan yang dapat mengembangkan berbagai olahan berbahan
dasar kerang air tawar di Danau Dampelas. Pelatihan dengan metode demo langsung pembuatan
produk kerang asap dan kerang presto, menciptakan diversifikasi produk olahan. Tidak hanya
sebatas produk mentah saja tetapi produk jadi yang bermanfaat dalam meningkatkan perekonomian
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masyarakat dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Kegiatan ini diharapkan dapat mempercepat
kemajuan serta pengembangan komunitas.

Dalam suatu kerangka pengembangkan konsep Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM),
diperlukan beberapa teori yang relevan dalam mendukung dan menguatkan model pengabdian yang
akan dilaksanakan nantinya. Sehingga teori yang relevan tersebut dapat menjadi dasar dalam
pelaksanaan kegiatan, dan dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat menyesuaikan
dengan kondisi lapangan dan budaya yang ada. Menurut Nurdin (2016) Inovasi adalah sesuatu yang
baru, yang dikenalkan dan dilakukan praktik atau proses baru (baik barang ataupun layanan) atau
bisa juga sesuatu yang baru namun hasil adopsi dari organisasi lain. Menurut Sa’ud (2014) inovasi
adalah pilihan kreatif, pengaturan, serta seperangkat manusia dengan sumber-sumber material
baru, dan juga menggunakan cara- cara yang unik guna menghasilkan peningkatan atas pencapaian
yang telah menjadi tujuan sebelumnya.

Kerang merupakan jenis invertebrate moluska, yaitu hewan bertubuh lunak yang dagingnya
tersembunyi di balik sepasang cangkangnya yang keras. Bentuk tubuh kerang terdiri dari kulit luar
yang keras, disebut cangkang (Nurfitriani, 2019). Diversifikasi produk merupakan upaya
meningkatkan penjualan yang dilakukan dengan menciptakan berbagai jenis produk untuk
dikembangkan menjadi pasar baru (Adhitya et al., 2022). Tujuan utama dari diversifikasi produk
adalah untuk mengembangkan usaha dalam mendapatkan profit yang besar. Diversifikasi produk
dinilai efektif dalam mengurangi risiko bisnis dengan memperluas pasar melalui penyediaan produk
yang bervariasi. Dalam hal ini kerang akan dibuat menjadi produk yang siap untuk dijual dan
dimanfaatkan sehingga memiliki nilai jual yang tinggi dan menjadi bahan ekonomis penting.

METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilasanakan paada tanggal 22 sampai 25
Agustus 2025 bertempat di Balai Pertemuan Desa Talaga, Kecamatan Dampelas, Kabupaten Donggala,
Sulawesi Tengah. Objek yang digunakan dalam Sosialisasi dan Pelatihan adalah 2 jenis kerang air tawar
(Pilsbryoconcha exilis dan Sinanodonta woodiana) yang merupakan salah satu komoditas perikanan
yang banyak di temukan di Danau Dampelas tetapi belum termanfaatkan dengan optimal. Kegiatan
pelatihan ini melibatkan 2 dosen dan 2 mahasiswa Program Studi Akuakultur serta 1 orang dosen
Program studi Peternakan Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Tadulako dalam
melaksanakan Pengabdian masyarakat. Kegiatan pelatihan pembuatan kerang presto dan kerang asap
dilaksanakan dengan melibatkan mitra dari kalangan ibu-ibu PKK dengan jumlah peserta pelatihan
yang mengiuti pengolahan kerang air tawar sebanyak 28 orang yang merupakan Ketua dan anggota
Ibu-ibu PKK Desa Talaga. Pelaksanaan kegiatan disusun berdasarkan jadwal yang disesuaikan dengan
kesiapan mitra dan narasumber.

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa
Universitas Tadulako adalah dengan menggunakan metode penyuluhan, demonstrasi dan praktek
langsung kepada peserta dalam melakukan pengolahan kerang air tawar. Metode ini dipilih untuk
memastikan bahwa mitra tidak hanya menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
mendapatkan pengalaman langsung dalam proses pengolahan kerang presto dan kerang asap. Metode
pendampingan ini dilaksankan melalui beberapa tahapan kegiatan.

1. Tahap Pertama Analisis Situasi dan Observasi Lapangan
Metode yang digunakan adalah survei lokasi/lapangan dan wawancara langsung dengan
masyarakat sekitar serta mitra terkait dengan perspektif masyarakat lokal terhadap keberadaan
kerrang air tawar di Danau Dampelas.

2. Tahap Kedua Sosialisasi Potensi dan Pengolahan Kerang
Metode yang digunakan yaitu ceramah. Fasilitator pada tahap penyampaian materi sosialisasi
terkait potensi dan pemanfaatan kerang air tawar di sampaikan oleh tim PKM Madinawati, S.Pi.,
M.Si, Dr.Ir. Samliok Ndobe, M.Si, Dr. Andi Pertiwi Damayanti, M.Pt dan Rahmat Alapi yang
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merupakan dosen dan mahasiswa Program Studi Akuakultur. Sebelum kegiatan dimulai, peserta
terlebih dahulu diberikan pre test awal untuk mengetahui pengetahuan dasar mereka mengenai
kerang air tawar, kandungan gizi, jenis olahan yang diketahui dan cara mengolahnya.

3. Tahap Ketiga Demostrasi dan Pelatihan Pengolahan Kerang Air Tawar
Pengolahan bivalvia jenis (Pilsbryoconcha exilis dan Sinanodonta woodiana) menjadi kerang asap
dan kerang presto menggunakan metode praktek langsung. Fasilitator pada tahap pelatihan
adalah seluruh tim PKM yang merupakan dosen dan mahasiswa. Pada tahap ini peserta pelatihan
melakukan persiapan alat dan bahan untuk mengolah kerang air tawar. Proses diawali dengan
merendam kerang selama 24 jam untuk menghilangkan kotoran dan pasir, setelah itu kerang di
rendam kembali dengan air panas agar cangkang kerang terbuka untuk memudahkan
pengambilan dagingnya. Langkah selanjutnya persiapan bumbu untuk menumis kerang dan di
masukan ke dalam panci presto. Pengolahan kerang asap dengan memasukan kerang yang sudah
terbuka cangkangnya kedalam mesin asap selama 30 menit setelah itu kerang dapat dikonsumesi.

4. Tahap Keempat Monitoring dan Evaluasi
Tujuan tahap ini yaitu mengetahui pemahaman dan manfaat yang diperoleh dari adanya kegiatan
pelatihan pengolahan kerang air tawar menjadi kerang asap dan kerang presto. Setelah kegeiatan
selesai, dilakukan pengisian post test dan diskusi interaktif guna mengevaluasi pemahaman
peserta dan kesempatan untuk sesi tanya jawab.

Melalui keempat tahapan Pengabdian ini tidak hanya bersifat informatif tetapi juga aplikatif.
Dengan harapan setelah pendampingan, mitra mampu mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan secara mandiri dan berkelanjutan melalui produk olahan kerang air tawar yang lebih
variative dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Adapun gambaran umum terkait proses kegiatan PKM
disajikan pada Gambar 3.

Pelaksana PKM Peranzkat Desa Peserta PKM
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Gambar 3. Flowchart Proses Pelaksanaan PKM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh TiM dosen dan
mahasiswa PS. Akuakultur dan PS. Peternakan diklasifikasikan dalam 4 tahapan sebagai berikut:
1. Analisis Situasi dan Observasi Lapangan

Berdasarkan analisis situasi mengenai pemanfaatan dan potensi kerang air tawar di Danau
Dampelas dilakukan melalui serangkaian observasi lapangan serta wawancara langsung dengan
masyarakat setempat. Kegiatan observasi difokuskan pada pengamatan kondisi habitat kerang dan
pemanfaatan sumber daya yang dilakukan oleh masyarakat. Melalui pengamatan visual kerang air
tawar ditemukan hidup pada zona litoral dengan substrat campuran pasir dan lumpur. Kondisi perairan
yang relative tenang dan vegetasi turut mendukung keberlanjutan populasi kerang di wilayah ini.

Selain observasi, wawancara mendalam dilakukan dengan masyarakat lokal serta aparat desa
untu mengetahui pemahaman dan persepsi mereka terhadap keberadaan kerang di Danau Dampelas.
Hasil wawancara menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat belum mengetahui manfaat dan cara
mengolah kerang air tawar yang ada di Danau Dampelas. Mayoritas masyarakat masih mengandalkan
ikan air tawar yang terdapat di danau sebagai sumber pangan sehingga pemanfaatan kerang sebagai
sumber pangan masih bersifat subsisten. Potensi ini dapat dikembangkan melalui pendampingan
teknis. Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa kerang air tawar di Danau
Dampelas memiliki potensi ekologis, sosial dan ekonomi yang signifikan. Pendekatan kolaboratif
antara akademisi, pemerintah daerah dan masyarakat menjadi kunci untuk menggembangkan sumber
daya perairan menjadi sumber pangan yang bernilai ekonomis penting di daerah ini. Survey awal dan
wawancara dengan masyarakat lokal terlihat pada Gambar 2 dan 4.

Gambar 4. Survey Lapangan dan Wawancara dengan Masyarakat Lokal

2. Sosialisasi Potensi dan Pengolahan Kerang Air Tawar

Danau Dampelas yang terletak di Desa Talaga, Kecamatan Dampelas, Kabupaten Donggala,
Sulawesi Tengah memiliki potensi sumber daya perairan berupa kerang air tawar yang cukup
melimpah. Namun, pemanfaatan kerang ini selama bertahun-tahun sangat berbatas karena minimnya
informasi terkait keamanan konsumsi, nilai gizi serta cara pengolahanya. Berdasarkan informasi yang
berkembang di masyarakat, kerang air tawar dianggap tidak layak konsumsi karena diyakini memakan
kotoran di dasar danau. Persepsi ini menyebabkan masyarakat enggan mengkonsumsi atau
memanfaatkan kerang sebagai sumber pangan maupun sebagai peluang usaha.
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Untuk menjawab persoalaan tersebut, tim dosen Universitas Tadulako yang di ketuai
Madinawati S.Pi., M.Si melalui hibah pendanaan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
tahun 2025 memperkenalkan potensi keamanan konsumsi, serta peluang pengolahan kerang air
tawar. Dalam kegiatan ini masyarakat mendapat penjelasan ilmiah terkait ekologi kerang. Tim PKM
yang terdiri dari Dr. Ir. Samliok Ndobe dan Dr. Andi Pertiwi Damayanti, M.Pt menjelaskan bahwa
kerang air tawar merupakan filter feeder yaitu, organisme yang memakan partikel plankton dan bahan
organi terlarut. Pemahaman ini menjadi kunci untuk mengubah persepsi masyarakat tentang
keamanan konsumsi kerang. Di balik potensi ekonomi disampaikan juga terkait dengan nilai gizi yang
cukup tinggi dari kerang air tawar. Penelitian pada spesies kerang sejenis menunjukan kandungan
protein, lemak sehat dan mineral seperti kalsium dalam jumlah yang signifikan. Menjadikan sumber
pangan yang bernilai bagi keluarga dengan akses terbatas pada sumber protein hewani lainnya.
Potensi ini semakin memperkuat manfaat ekologis dan ekonomi dari keberadaan kerang di danau
tersebut.

Kegiatan sosialisasi ini membuktikan bahwa edukasi berbasis ilmu pengetahuan dapat
mengubah cara pandang masyarakat terhadap sumber daya alam yang selama ini diabaikan. Dengan
pemahaman dan keterampilan baru, warga desa Talaga kini mulai melihat kerang sebagai peluang,
bukan sekedar organisme yang tak bernilai. Kegiatan sosialisasi potensi dan pengolahan kerang terlihat
pada Gambar 5.

Gambar 5. Sosialisasi Potensi dan Pengolahan Kerang

3. Demonstrasi dan Praktek Pengolahan Kerang

Setelah mitra memperoleh penjelasan melalui presentasi dari pemateri, tahap selanjutnya
dilanjutkan dengan demontrasi pembuatkan kerang presto dan kerang asap. Pembuatan dipraktekan
langsung oleh ibu-ibu PKK Desa Talaga selaku mitra sasaran dengan pendampingan dari tim PKM
mahasiswa serta dosen Program Studi Akuakultur dan Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan
dan Perikanan Universitas Tadulako.
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Kegiatan meliputi persiapan alat dan bahan untuk proses pengolahan kerang. Alat yang
dibutuhkan berupa baskom, pisau, talenan, panci presto, alat pengasapan, wajan dan blender. Proses
pembuatan kerang presto dimulai dengan mengambil kerang dari danau dan didiamkan selama 24 jam
untuk mengeluarkan pasir dan lumpur. Setelah itu, kerang rendam kembali dengan air panas sampai
cangkang kerang terbuka, untuk memudahkan pengambilan daging kerang. Daging kerang yang sudah
dibersihkan kemudian di tumis bersama dengan bumbu dapur yang telah disiapkan sebelumnya
setelah proses penumisan selesai langkah selanjutnya memasukan daging kerang kedalam panci
presto selama 10 menit. Dengan tujuan untuk memberikan tekstur lembut pada daging kerang.

Pembuatan kerang asap dilakukan dengan cara kerang yang telah disiram dengan air panas
sampai cangkangnya terbuka, dimasukan kedalam alat pengasap selama 20 menit untuk memberikan
aroma khas kerang asap. Setelah itu kerang dapat langsung dikonsumsi atau diolah kembali dengan
bumbu penyedap. Tekstur dari kerang asap dan kerang presto mudah untuk di konsumesi, serta tidak
memiliki aroma dan rasa yang amis. Sebelum kegiatan ditutup, pemateri memberikan review terkait
materi dan makan bersama olahan kerang bersama peserta pelatihan. Kegiatan ini kemudian diakhiri
dengan sesi foto bersama peserta yang disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Demostrasi dan Pelatihan Pengolahan Kerang Presto — Kerang Asap.
4. Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan monitoring dan evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mitra
setelah adanya kegiatan pelatihan pengolahan kerang air tawar. Monitoring dilakukan unutk
memastikan kegiatan berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan mulai pelaksanaan kegiatan, keaktifan
peserta selama kegiatan, sesi diskusi, pemahaman peserta, keterampilan praktik, dan kepuasan
peserta. Pelatihan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan dan berjalan lancar tanpa
hambatan yang berarti. Materi disampaikan oleh narasumber secara runtut dan jelas. Sebelum
kegiatan dimulai, peserta terlebih dahulu diberikan tes awal untuk mengetahui pengetahuan dasar
mereka mengenai pengolahan hasil perikanan. Setelah kegiatan selesai, dilakukan pengisian tes akhir
dan diskusi interaktif guna mengevaluasi pemahaman peserta serta memberikan kesempatan bagi
mereka untuk bertanya secara langsung Gambar 7.

1399



o
Gambar 7. Pengisian Post-Test Pelatihan Pengol

ahan Kerang Air Tawar

KESIMPULAN DAN SARAN
Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Talaga, Kecamatan

Dampelas, Kabupaten Donggala telah berjalan dengan baik melalui lima tahapan kegiatan yang

terstruktur. Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan antara lain:

1. Permasalahan utama masyarakat berupa kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
pengolahan kerang air tawar dapat diatasi melalui strategi penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan intensif.

2. Produk olahan utama, yaitu kerang presto dan kerang asap, berhasil dibuat sebagai hasil nyata dari
pelatihan dan demonstrasi. Produk ini menjadi langkah awal diversifikasi potensi kerang air tawar
yang sebelumnya belum bernilai ekonomis.

3. Monitoring dan evaluasi menunjukkan peningkatan keterampilan, pengetahuan, serta konsistensi
produksi masyarakat >80% dibandingkan sebelum kegiatan.
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